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ABSTRACT 

Bengkalis Regency is the Regency with the highest number of Covid-19 cases number 5 

out of 13 regencies in Riau Province, with a number of confirmed cases of 4561 people as 

of July 5, 2021. From the results, it was found that there were many health service 

employees experiencing stress at work. This can be seen from employees experiencing 

unstable emotions and there are jobs that are neglected due to excessive burdens, it can 

be seen that some employees often experience anxiety at work due to excessive working 

time, employees often get permission to work due to headaches due to lack of sleep in 

handling Covid-19 19. The purpose of this study was to analyze the causes, indicators and 

impacts of work stress for employees in the health service sector in handling Covid-19 at 

the Bengkalis District Health Office in 2021. The research was conducted at the Bengkalis 

District Health Office in July-September 2021. The research carried out was qualitative 

research using case studies. The sampling technique/informant is purposive sampling with 

a total of 7 informants. The results of the study found that the cause of work stress was 

due to increased workload due to lack of human resources, division of work schedules, 

pressure due to being required to work fast, and also a less ergonomic environment. While 

on the work stress indicator, it was found that there was an increase in working time outside 

normal hours. The impact of work stress experienced is fatigue, unstable emotions and 

also reduced time to gather with family. Suggestions from this research is that the 

Bengkalis Health Office is expected to form a K3 Committee and pay attention to 

ergonomic conditions in the workplace. 

Keyword: Causes of Work Stress,Covid-19, Impact of Work Stress, Work Stress, Work 

Stress Indicator 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan Corona virus disease 

2019 (COVID-19) merupakan penyakit 

menular yang disebabkan oleh corona 

virus, yang menjadi krisis kesehatan dunia 

karena penyebarannya yang sangat cepat 

(WHO, 2020). COVID-19 mulai terjadi pada 

bulan Desember 2019, wabah virus ini 

pertama kali terjadi di kota Wuhan di 

Provinsi Hubei Tengah Cina(Holshue, 

2020).  

Menurut WHO pada tanggal 27 

Maret 2020 total kasus kejadian COVID-19 

yang terkonfirmasi di dunia yaitu 167.515 

kasus dengan total kematian sebanyak 

6.606, di Cina total kasus COVID-19 yang 

terkonfirmasi yaitu sebanyak 81.077 kasus 

dan total  kematian sebanyak 3.218, 

sedangkan di luar China kasus COVID-19 

yang terkonfirmasi sebanyak 86.438 kasus 

dengan total kematian sebanyak 3.388 

pada 150 negara  dan di Indonesia  total 

kasus 28 April 2020 total kasus COVID-19. 

Total kasus kejadian Covid-19 Di provinsi 

Riau Sampai Tanggal 13 Juni 2021 

sebanyak 65.720 dengan angka kematian 

sebanyak 1.763 kasus. sedangkan total 

kejadian Covid-19 di Kabupaten Bengkalis 

sampai tanggal 13 Juni 2021 sebanyak 

4.190 kasus dengan angka kematian 166 

kasus. 

Menurut (Inter Agency Standing 

Committe, 2020) faktor penyebab tekanan 

yang mempengaruhi masyarakat saat 

pandemi COVID-19 diantaranaya yaitu 

resiko terinfeksi dan menginfeksi orang 

lain, terutama jika cara penularan COVID-

19 belum diketahui 100 %, gejala umum 

seperti masalah kesehatan lain minsalnya 

demam dapat disalahartikan sebagai 

COVID-19 dan menyebabkan rasa takut 

terinfeksi, resiko penurunan kesehatan fisik 

dan jiwa pada kelompok-kelompok yang 

rentang seperti  orang lanjut usia dan 

penyandangdisabilitas. 

Pendemi COVID-19 akan 

menimbulkan masalah kesehatan mental 

yang diperkirakan akan meningkat hari 

demi hari selama epidemi ini (Roy, 2020). 

Menurut (WHO, 2020) masalah kesehatan 

mental yang terjadi pada pendemi COVID-

19 ini yaitu meningkatnya tingkat stres dan 

kecemasan. Meningkatnya stres dan 

kecemasan pada pandemi ini disebabkan 

oleh media sosial terus-menerus 

mendiskusikan status pandemi dan adanya 

informasi yang tidak akurat atau berlebihan 

dari media, sehingga dapat memengaruhi 

kesehatan mental dan menambah tingkat 

Stress dan mengakibatkan masyarakat 

merasa tertekan dan lelah secara 

emosional (Roy, 2020) 

Stres merupakan suatu kondisi yang 

tidak menyenangkan karena adanya 

tuntutan dalam suatu situasi yang menjadi 

beban serta diluar batas kemampuan 

seseorang untuk memenuhi tuntutan 

tersebut (Yoseph, 2009). Berbagai tuntutan 

untuk beradaptasi dan kondisi waspada 

yang terus menerus dialami pegawai dapat 

*Corresponding Author: E-Mail: jehanalhabib13@gmail.com 
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tertekan, depresi, bosan, dan penurunan 

rasa percaya diri. Konsekuensi fisiologis 

merupakan pengaruh dari stres yang 

membuat pegawai mengalami kesulitan 

dalam meg terganggu. Selain itu, stres 

yang dialami oleh pegawai juga 

menimbulkan konsekuensi perilaku yaitu 

ketika pegawai merasa stres maka mereka 

dapat mengalami perubahan hormon dan 

peningkatan risiko terkena penyakit yang 

nantinya akan berdampak pada penurunan 

kinerja, penurunan kehadiran, dan dapat 

menyebabkan kecelakaan kerja 

(Kementerian Keuangan RI, 2020). 

Menurut WHO, salah satu stres yang 

dapat muncul pada masa pandemi Covid-

19 yaitu ketakutan dan kecemasan 

mengenai kesehatan diri sendiri maupun 

kesehatan orang lain yang disayangi. 

Ketakutan dan kecemasan tersebut 

tentunya dialami oleh banyak orang, 

termasuk pegawai yang harus tinggal jauh 

dari keluarga. Keterbatasan akses bertemu 

dengan keluarga, kesulitan pemenuhan 

kebutuhan sehari-hari karena pembatasan 

sosial berskala besar, pemberitaan media 

terkait Covid-19, serta semakin 

bertambahnya jumlah kasus positif Covid-

19 dapat menyebabkan beban psikologis 

tersendiri. 

Berdasarkan Peraturan Bupati 

Bengkalis No 38 tahun 2016 tentang 

kedudukan susunan organisasi 

Esselonering, tugas, fungsi dan uraian 

tugas serta tata kerja pada Dinas 

Kesehatan Kabupaten Bengkalis, 

menyelenggarakan urusan pemerintahan 

bidang kesehatan yaitu salah satunya 

menyelenggarakan urusan pemerintahan 

dan pelayanan umum dibidang kesehatan.  

Dari hasil data Provinsi Riau, 

Kabupaten Bengkalis menjadi kabupaten 

dengan kejadian Covid-19 terbanyak 

nomor 5 dari 13 Kabupaten yang ada di 

Provinsi Riau, dengan angka kasus 

terkonfirmasi sebanyak 4561 orang sampai 

dengan tanggal 5 Juli 2021. Dinas 

Kesehatan Kabupaten Bengkalis memiliki 

peranan penting dalam penanggulangan 

Covid-19 di Kabupaten Bengkalis, karena 

Dinas Kesehatan merupakan Organisasi 

Perangkat Daerah (OPD) teknis dalam 

Penanganan Kasus Covid-19. 

Hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan peneliti di Dinas kesehatan 

Kabupaten Bengkalis Wawancara dengan 

Kepala Seksi Kesehatan Rujukan, 

didapatkan bahwa terdapat banyak faktor 

yang dapat menyebabkan stres kerja 

pegawai Bidang Pelayanan Kesehatan 

dalam Penanggulangan Covid-19 

diantaranya beban kerja yang meningkat 

karena selain melakukan pekerjaan yang 

sudah dilaksanakan pegawai juga harus 

melaksanakan tugas tambahan dalam 

menangani Covid-19, jam kerja yang 

bertambah dari jam biasanya seperti 

penambahan jam kerja di hari libur atau 

dimalam hari untuk memaksimalkan 

pekerjaan yang ada, dan banyak kebijakan 

yang berubah-ubah.  

Dari hasil observasi dilapangan, 

didapatkan bahwa terdapat banyak 

pegawai dinas kesehatan mengalami stres 
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saat bekerja. Hal ini dapat terlihat dari 

pegawai mengalami emosi yang tidak 

stabil dan terdapat pekerjaan yang 

terbengkalai dikarenakan beban yang 

berlebihan, terlihat beberapa pegawai yang 

sering mengalami gelisah saat bekerja 

karena waktu bekerja yang berlebihan, 

pegawai sering izin bekerja dikarenakan 

sakit kepala akibat kurang tidur dalam 

penanganan Covid-19.  

Adapun tujuan dari penelitian ini 

yaituuntuk menganalisisstres kerja 

pegawai bidang pelayanan kesehatan 

dalam penanggulangan Covid-19 di Dinas 

Kesehatan Kabupaten Bengkalistahun 

2021. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan desain studi kasus. 

Metode yang dilakukan menggunakan 

teknik wawancara terstruktur dalam 

memperoleh informasi mengenai; (1) 

penyebab stres kerja, (2) indikator stres 

kerja dan (3) dampak stres kerja. 

Penelitian ini dilakukan di Dinas 

Kesehatan Kabupaten Bengkalis pada 

bulan September-Oktober 2021. Jenis 

sumber data berdasarkan data primer dan 

sekunder. Data primer bersumber dari hasil 

wawancara dengan informan. Serta 

menggunakan telaah dokumanpedoman 

dalam pelaksanaan penanggulangan 

Covid-19. Sementara data sekunder 

menggunakan data pendukung yang 

dimiliki Dinas Kesehatan Kabupaten 

Bengkalis. 

Pemilihan informan menggunakan 

teknik purposive Sampling.Jumlah 

informan didasarkan pada prinsip 

kesesuaian (appropriateness) dan 

kecukupan (adequacy). Kesesuaian 

artinya informan dipilih berdasarkan 

keterlibatannyadalam Penanganan Covid-

19 serta dianggap dapat memberikan 

informasi yang sesuai dengan topik 

penelitian.Pada penelitian ini 

informanutama yang akan diteliti adalah 

Sekretaris Dinas Kesehatan Kabupaten 

Bengkalis. Informan Pendukung adalah 

Kepala Bidang pelayanan Kesehatan, 

Kepala Seksi Kesehatan Rujukan, Serta 

Pegawai yang terlibat dalam 

penanggulangan Covid-19. 

Analisis datakualitatif terdiri dari tiga 

alur kegiatan yaitu: reduksi data, sajian 

data dan penarikan simpulan (verifikasi) 

HASIL 

Informan dalam penelitian ini berjumlah 7 

orang, terdiri dari 1 Sekretaris Dinas 

Kesehatan, 1 Kepala Bidang Pelayanan 

Kesehatan, 1 Kepala Seksi Kesehatan 

Rujukan, 1 Kepala Seksi kesehatan Primer 

dan penunjang, dan 3 orang Staf Bidang 

Pelayanan Kesehatan. Karakteristik 

informan dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 1. Karakteristik Informan 

No Informan Kode 
Informan 

Jenis 
Kelamin 

Pendidikan 
Terakhir  

Masa 
Kerja 

1 Sekretaris Dinas IP LK S2 29 Tahun 
2 Kepala Bidang 

pelayanan Kesehatan 
IU1 LK S2 10 Tahun 

3 Kepala Seksi 
Kesehatan Rujukan 

IU2 PR S1 15 Tahun 

4 Kepala Seksi 
Kesehatan Primer 
dan Penunjang  

IU3 PR S1 16 Tahun  

5 Staf Yankes IU4 
IU5 
IU6 

PR 
PR 
PR 

S1 
S2 
DIV 

12 Tahun 
10 Tahun 
11 Tahun 

 

Penyebab Stres Kerja 

Beban Kerja 

Dari hasil wawancara kepada 

Sekretaris Dinas Kesehatan Kabupaten 

Bengkalis, didapatkan Bahwa Terdapat 

Penambahan Beban Kerja akibat 

Penanganan Covid-19. Hal tersebut 

dikarenakan kurangnya SDM yang ada 

sehingga pegawai Dinas Kesehatan sedikit 

Kewalahan dalam menangani Covid-19. 

Berikut petikan wawancara nya: 

“kendalanya ya pertama masalah sumber 

daya, karena dengan adanya pandemi 

covid ini jelas menambah beban pekerjaan 

karena bukan berarti menghilangkan 

pekerjaan pokok yang ada,ini tentunya 

membutuhkan bantuan SDM atau tenaga 

tambahan lah yang bisa meringankan 

beban. Yang kedua kendala waktu, karena 

sangat berperan bagaimana pegawai bisa 

mengatur antara pekerjaan yang menjadi 

rutinitas dan tupoksi yang bersangkutan 

ditambah beban kerja dalam pelaksanaan 

covid-19” (IP). 

Sedangkan hasil wawancara Kepada 

Kepala Bidang , Kepala Seksi dan Staf 

Bidang pelayanan Kesehatan didapatkan 

bahwa sebagian besar menjawab merasa 

sedikit penambahan beban kerja, hal itu 

diperberat dengan jumlah pegawai yang 

kurang, regulasi yang berubah-ubah, 

pembagian jadwal bekerja. berikut petikan 

wawancara nya : 

“kalau untuk beban kerja sudah pasti 

meningkat. dari beban kerja yang 

bertambah itu lah kadan saya merasa 

sedikit stress. disini kurang SDM. Karena 

dimasa pandemi kami juga dibagi tugas 

dan sesuai prokes, dan juga terkadang 

terhambat dengan aturan aturan dari 

pemerintah yang tidak pasti” (IU2). 

“Stres pastilah ya.Karena beban 

bertambah.kalau kendala, kan karena ini 

penyakit baru, tentu saja terdapat regulasi 

baru dan semua serba baru, jadi 

dilapangan harus cepat tanggap dengan 

regulasi yang beruba-ubah. SDM juga 

kurang disini” (IU4). 

Tekanan 

Dari hasil wawancara kepada 

Sekretaris Dinas Kesehatan Kabupaten 

Bengkalis, didapatkan Bahwa terdapat 
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tekanan dalam bekerja pada pegawai. Ini 

dikarenakan beban kerja yang juga 

bertambah dan juga waktu yang 

bertambah. berikut petikan wawancara 

nya: 

“ya jelas lah, dengan bertambahnya beban 

otomatis dari sisi tuntutan bertambah, 

waktu yang bertambah gitu ya. Ini kalau 

tidak disikapi akan membuat stres pada 

individu itu sendiri”(IP). 

Sedangkan hasil wawancara Kepada 

Kepala Bidang, Kepala Seksi dan Staf 

Bidang pelayanan Kesehatan didapatkan 

Bahwa sebagian besar menjawan terdapat 

tekanan yang dialami, hal ini dikarenakan 

pada saat menangani Covid-19, Pegawai 

dituntut harus bekerja cepat dan tanggap 

daripada biasanya. Hal tersebutlah yang 

memperkuat tekanan yang dialami 

pegawai.berikut petikan wawancara nya : 

“kadang juga merasa tertekan karena 

kerjanya harus cepat. Belum lagi tugas 

tugas yang ada diuar covid” (IU2). 

“Stres pastilah ya. Karena beban 

bertambah.Tapi kita sebagai ASN itu 

merupakan tugas kita dan tanggung jawab 

kita.Apalagi dinkes sebagai OPD teknis 

dalam penanggulangan Covid-19” (IU4). 

Lingkungan  

Dari hasil wawancara kepada 

Sekretaris Dinas Kesehatan Kabupaten 

Bengkalis, didapatkan Bahwa lingkungan 

yang sudah cukup baik dan fasilitas pun 

sudah cukup memadai. berikut petikan 

wawancara nya: 

“kalau secara keseluruhan saya rasa 

sudah cukup lah ya gitu, Cuma karena ada 

penambahan kerja diluar kerja yang 

biasanya, adalah beberapa kebutuhan 

yang tidak terlengkapi, tapi saya rasa kita 

sudah cukup memadai sih fasilitas” (IP). 

Sedangkan hasil wawancara Kepada 

Kepala Bidang, Kepala Seksi dan Staf 

Bidang pelayanan Kesehatan didapatkan 

bahwa sebagian besar menjawab untuk 

lingkungan kerja sudah terasa nyaman dan 

tidak ada kendala. Akan tetapi fasilitas 

yang terkadang kurang memadai, hal ini 

diperkuat dengan Akan tetapi fasilitas yang 

terkadang kurang memadai, hal ini 

diperkuat dengan kondisi egronomis yang 

kurang. berikut petikan wawancara nya: 

“lingkungan disinya alhamdulillah nyaman 

nyaman saja. Ditambah teman teman 

diruangan ini kompak mereka.Sering 

bercanda juga.Kalau sarana prasarana 

disini menurut saya lumayan. Akan tetapi 

masih banyak penggunaan barang barang 

sendiri untuk kebutuhan kantor. Jadi masih 

belum maksimal” (IU1). 

“kondisi kerja pastinya nyaman lah yaa. 

Akan tetapi sarana prasarana kita 

kurang.Masih banyak pegawai yang 

menggunakan baran pribadi seperti laptop, 

ATK juga kadang kurang, ya kadang mau 

ga mau beli sendiri” (IU4). 

Indikator Stres Kerja 

Waktu 

Dari hasil wawancara kepada 

Sekretaris Dinas Kesehatan Kabupaten 

Bengkalis, didapatkan Bahwa terdapat 

penambahan waktu kerja diluar jam kerja 

normal, seperti pda saat jam istirahat, 

lembur, dll. Akan tetapi diupayakan untuk 
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bekerja tepat waktu di kantor walaupun ada 

pekerjaan yang harus diselesaikan 

dirumah. berikut petikan wawancara nya: 

“iya ini memang untuk penambahan waktu 

tidak ada yang rutin ya. Tapi kebanyakan 

kita tidak ada yang pulang normal lah 

istilahnya.Paling tidak sampai sore, sampai 

lewat jam waktu, ada beberapa kawan 

yang lembur. Mungkin kita upayakan 

pekerjaan yang ada dikerjakan tepat 

waktu, jadi tidak ada yang diluar jam 

kantor. Tapi tetap juga kadang sampai 

dirumah kita juga kadang tetap menangani” 

(IP). 

Sedangkan hasil wawancara Kepada 

Kepala Bidang , Kepala Seksi dan Staf 

Bidang pelayanan Kesehatan didapatkan 

Bahwa sebagian besar menjawab terdapat 

penambahan jam kerja dari biasanya. 

Penambahan jam tersebut pada saat jam 

istirahat siang, pulang sore terlambat, 

lembur dimalam hari, dan juga bekerja 

pada saat hari libur. Berikut petikan 

wawancaranya: 

“Wah kalau itu sangat jelas, saya sering 

kali tak pulang istirahat siang, sore 

terlambat pulangnya, kadang malam juga 

harus kekantor kalau ada urusan 

mendadak tentang Covid ini” (IU1). 

“ya itu jelas sih. Penambahan jam seperti 

lebur, itu pasti ada. Kadang hari sabtu dan 

minggu kalau dibutuhkan kami harus siap 

juga untuk kerja dikantor atau dirumah” 

(IU4). 

Stres Karena Peran 

Dari hasil wawancara kepada 

Sekretaris Dinas Kesehatan Kabupaten 

Bengkalis, didapatkan Bahwa pegawai 

harus bisa membagi waktu pekerjaan 

akibat beban kerja yang bertambah agar 

tidak terjadinya stres karena pekerjaan. 

Berikut petikan wawancaranya:  

“ya itu menjadi beban tambahan bagi 

masing masing pegawai ya. Tapi memang 

mau tak mau pegawai harus pandai pandai 

bagi waktu.Bagaimana dia harus bekerja 

sesuai tupoksinya, kapan dia harus untuk 

bertugas dalam penanganan covid gitu ya” 

(IP). 

Sedangkan hasil wawancara Kepada 

Kepala Bidang , Kepala Seksi dan Staff 

Bidang pelayanan Kesehatan didapatkan 

Bahwa sebagian besar menjawab 

pekerjaan dalam menangani Covid-19 

merupakan tanggung jawab dan kewajiban 

seorang pegawai. Berikut petikan 

wawancaranya :  

“ya seperti yang saya bilang tadi. Kami 

harus siap tanggap untuk menangani 

Covid.Meskipun beban kerja bertambah, 

tapi itu sudah menjadi tugas dan tanggung 

jawab.Sebagai ASN harus siap akan hal 

itu” (IU1). 

“seperti yang saya bilang tadi, itu sudah 

merupakan tugas kita sebagai ASN, dan ini 

perupakan tanggung jawab dalam bekerja. 

Jadi ya jalani saja lah” (IU3). 

“kita tidak bisa mengelak pekerjaan, 

karena pekerjaan itu adalah suatu 

kewajiban kita untuk melaksanakannya 

sebagai seorang pekerja. Sesuai dengan 

aturan yang telah ditetapkan” (IU5). 

Aktor Interpersonal 
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Dari hasil wawancara kepada 

Sekretaris Dinas Kesehatan Kabupaten 

Bengkalis, didapatkan Bahwa peran dinas 

kesehatan dalam mengatasi stres pegawai 

adalah dengan cara memberlakukan 

jadwal Kerja WFO dan WFH, serta 

mengadakan kegiatan seperti olah raga, 

yasinan, dll. Berikut petikan 

wawancaranya:  

“kita kembali balikkan kepada pimpinan 

atau atasan nya langsung, baik itu kepala 

bidang maupun kepala seksinya. Apakah 

mau diadakan WFH atau WHO agar 

pegawainya bisa untuk istirahat sebentar 

karena beban kerja yang bertambah.tapi 

disini yang rutin itu mengadakan olahraga, 

yasinan bersama, pokoknya hal hal diluar 

pekerjaan yang bisa membuat pekerja 

sedikit rileks dan tenang begitu lah.”(IP). 

Sedangkan hasil wawancara Kepada 

Kepala Bidang , Kepala Seksi dan Staff 

Bidang pelayanan Kesehatan didapatkan 

bahwa sebagian besar menjawab peran 

Dinas Kesehatan dalam mengurangi stres 

kerja adalah dengan cara melakukan 

kegiatan seperti olahraga bersama, dan 

juga makan makan untuk mempererat 

hubungan sesama pegawai agar tidak 

merasa stres saat bekerja berikut petikan 

wawancaranya : 

“ya kadang kami disini setiap hari kamis 

kami mengadakan olahraga bersama, 

terus kalau ada waktu luang makan makan 

juga satu kantor. Hal hal seperti itu kan juga 

bisa mengurangi stres” (IU1). 

“kalau itu tergantung sama bidang masing 

masing ya kadang. Kalau di bidang yankes 

sendiri kami sering makan-makan bersama 

untuk menjalin kekompakan, biar melepas 

penat dan stres juga kan” (IU3). 

Dampak Stres Kerja 

Badan 

Dari hasil wawancara kepada 

Sekretaris Dinas Kesehatan Kabupaten 

Bengkalis, didapatkan bahwa pegawai 

Dinas Kesehatan Kelelahan Akibat 

bertambahnya beban pekerjaan. Akan 

tetapi jika terdapat pegawai yang merasa 

kelelahan, maka pegawai tersebut akan 

diistirahatkan sementara. Berikut petikan 

wawancaranya:  

“ee kebetulan sih karena ini pekerjaan tim, 

secara garis besar tidak lah. karena ini 

bukan pekerjaan perorangan artinya 

kalaupun misalnya dalam satu tim ada 

yang kelelahan, biasanya diistirahatkan 

agar sistem tetap berjalan” (IP). 

Sedangkan hasil wawancara Kepada 

Kepala Bidang, Kepala Seksi dan Staff 

Bidang pelayanan Kesehatan didapatkan 

Bahwa pegawai mengalami kelelahan 

akibat beban kerja yang bertambah, dan 

juga waktu kerja yang bertambah dari 

biasanya akibat dari penanganan Covid-

19. Berikut Petikan wawancaranya:  

“kalau untuk dampak nya saat covid ini, 

saya sedikit merasa lelah ya. Karena kan 

terkadang jam kerja kami bertambah gara 

gara pekerjaan yang banyak” (IU1). 

“kalau secara fisik Cuma kelelahan saja, ya 

capek juga sih kalau dihadapkan dengan 

pekerjaan yang banyak, belum lagi kita 

mengerjakan tugas pokok di dinas ini” 

(IU3). 
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Emosional 

Dari hasil wawancara kepada 

Sekretaris Dinas Kesehatan Kabupaten 

Bengkalis, didapatkan bahwa dalam 

penanganan Covid-19, terkadang pegawai 

merasakan emosi, akan tetapi emosi yang 

dialami hanya dalam batas yang wajar. 

Berikut petikan wawancaranya: 

“kalau ada letupan letupan kecil itu 

biasalah, normal itu. Tapi itu biasanya tak 

besar. Karena biasanya atasanya tau 

kapan akan terjadi. Paling emosi sesaat itu 

biasa lah” (IP). 

Sedangkan hasil wawancara Kepada 

Kepala Bidang , Kepala Seksi dan Staff 

Bidang pelayanan Kesehatan didapatkan 

Bahwa pegawai mengalami emosi, dini 

terjadi karena beban kerja yang bertambah 

dan juga efek dari kekelahan yang 

membua emosi pegawai terkadang 

menjadi tidak stabil. Berikut petikan 

wawancaranya: 

“kalau itu paling sedikit sedikit ada lah 

itupun karena kalau otak sudah terlalu full 

untuk berfikir, Cuma ngga terlalu emosi 

yang berlebihan” (IU1). 

“itu pasti ya. Kadang saya cenderung 

marah-marah kalau sudah dihadapkan 

dengan terlalu banyak beban pekerjaan” 

(IU3). 

Sosial 

Dari hasil wawancara kepada 

Sekretaris Dinas Kesehatan Kabupaten 

Bengkalis, didapatkan bahwa untuk 

hubungan sesama pegawai, kekeluargaan 

harus tetap terjaga dengan baik. Karena 

pegawai harus merasa senasib dengan 

apa yang mereka alami dan kerjakan. 

Berikut petikan wawancaranya : 

“perubahan itu tidak ada ya, sama saja. 

Karena bagi kita rasanya sudah menjadi 

senasib. Karena disatu sisi apa yang 

menjadi desakan masyarakat, kita juga 

merasakan. Jadi kita harus merasa 

senasib, kekeluargaan harus etap terjaga, 

intinya sama sama lah. Jadi hubungan itu 

harus terjaga dengan baik” (IP). 

Sedangkan hasil wawancara Kepada 

Kepala Bidang , Kepala Seksi dan Staff 

Bidang pelayanan Kesehatan didapatkan 

Bahwa pegawai merasa hubungan sama 

keluarga, baik sama pasangan maupun 

anak menjadi berkurang akibat waktu kerja 

yang bertambah, sehingga waktu untuk 

berkumpul bersama keluarga berkurang. 

Berikut kutipan wawancaranya: 

“bagi saya waktu berkumpul sama anak 

anak lah yang berkurang, karena suami 

saya juga bekerja sebagai ASN, jadi saya 

juga kasian sama anak saya jika waktu 

untuk berkumpul sama keluarga sedikit” 

(IU2). 

“pengaruhnya ke anak ya. Terlalu banyak 

mengurus covid ini, jadi kan kurang waktu 

bermain sama anak, apalagi anak saya 

ada 5” (IU6). 

PEMBAHASAN 

Penyebab Stres Kerja 

Beban Kerja 

Dari hasil wawancara kepada 

Sekretaris Dinas Kesehatan Kabupaten 

Bengkalis, didapatkan Bahwa Terdapat 

Penambahan beban kerja akibat 

Penanganan Covid-19. Hal tersebut 
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dikarenakan kurangnya SDM yang ada 

sehingga pegawai Dinas Kesehatan sedikit 

Kewalahan dalam menangani Covid-19. 

Dan juga kendala waktu karena pegawai 

harus bisa membagi antara pekerjaan yang 

menjadi rutinitas tupoksi dan pekerjaan 

dalam menangani Covid-19. 

Sedangkan hasil wawancara Kepada 

Kepala Bidang , Kepala Seksi dan Staf 

Bidang pelayanan Kesehatan didapatkan 

Bahwa sebagian besar menjawab merasa 

sedikit penambahan beban kerja, hal itu 

diperberat dengan jumlah pegawai yang 

kurang, pembagian jadwal bekerja.  

Penelitian yang dilakukan oleh 

(Arishandi & Novi, 2018) didapatkan bahwa 

ada hubungan penting antara tanggung 

jawab dan beban kerja pada pegawai 

kantor PG. Taman Agung Malang.Artinya, 

semakin tinggi tanggung jawab, semakin 

tinggi pula potensi tekanan kerja. 

Sebaliknya, semakin rendah tanggung 

jawab, potensi tekanan kerja juga rendah, 

menyiratkan bahwa ketika Pegawai 

merasakan tanggung jawab di tempat 

kerja, mereka dapat menanganinya 

dengan baik dan secara konsisten 

merenungkan apa yang mereka miliki. 

Beban kerja adalah salah satu permintaan 

yang dipaksakan oleh organisasi pada 

pekerja yang menjadi pemicu stres di 

tempat kerja dan beban yang tidak perlu 

atau terlalu sedikit merupakan sumber 

stress (Munandar, 2006). 

Berdasarkan analisa peneliti 

mengenai beban kerja yang terjadi pada 

pegawai, didapatkan bahwa pegawai 

mengalami penambahan beban kerja yang 

berlebihan dari biasanya dalam 

penanganan Covid-19. Hal ini terjadi 

karena pegawai dihadapkan dengan 

pekerjaan tambahan diluar pekerjaan 

biasanya. Hal tersebut dapat membenani 

pegawai dikarenakan mereka sudah 

memiliki pekerjaan yang ada sesuai 

dengan tupoksi yang bisa dikatakan sudah 

banyak. Hal tersebut lah yang dapat 

menimbulkan stres pada pegawai. 

Tekanan 

Dari hasil wawancara kepada 

Sekretaris Dinas Kesehatan Kabupaten 

Bengkalis, didapatkan Bahwa terdapat 

tekanan dalam bekerja pada pegawai. Ini 

dikarenakan beban kerja yang juga 

bertambah dan juga waktu yang 

bertambah. 

Sedangkan hasil wawancara Kepada 

Kepala Bidang , Kepala Seksi dan Staf 

Bidang pelayanan Kesehatan didapatkan 

Bahwa sebagian besar menjawan terdapat 

tekanan yang dialami, hal ini dikarenakan 

pada saat menangani Covid-19, Pegawai 

dituntut harus bekerja cepat dan tanggap 

daripada biasanya. Hal tersebutlah yang 

memperkuat tekanan yang dialami 

pegawai. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Tanjung, 2020) didapat 

bahwa tingkat frustasi dan tekanan 

pekerjaan menyebabkan stres kategori 

sedang pada karyawan Bank Mega 

Syariah Medan. Bahaya pekerjaan yang 

tinggi dan kebingungan tentang pekerjaan 

yang dianut akan membuat seorang 
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pekerja frustasi. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa semakin tinggi beban mental yang 

dirasakan oleh pegawai, (misalnya, bahaya 

pekerjaan yang rendah dan pedoman yang 

jelas dalam menyelesaikan pekerjaan) 

semakin rendah tekanan yang 

tampak.Kemudian lagi, ketika beban 

mental rendah, pekerja merasakan 

ketegangan yang tinggi. 

Berdasarkan analisa peneliti 

mengenai tekanan yang terjadi pada 

pegawai, didapatkan bahwa pegawai 

merasa tertekan akibat dari pekerjaan yang 

dituntut selalu cepat dan tanggap. Ini 

dikarenakan pada saat menangani 

pandemi Covid-19 mengharuskan pegawai 

untuk mengerjakan tugas nya dengan 

terburu buru akibat desakan waktu yang 

ditentukan oleh Dinas Kesehatan Provinsi 

maupun Kementerian Kesehatan untuk 

segera melaporkan tugas yang ada. 

Tekanan tersebut merupakan stressor 

level individual yaitu Role Overload. Role 

Overload adalah kondisi dimana pegawai 

memiliki terlalu banyak pekerjaan yang 

harus dikerjakan atau dibawah tekanan 

jadwal waktu yang ketat. Maka dari itulah 

pegawai Bidang Pelayanan Kesehatan 

merasa stres akibat dari Role Overload  

Tersebut. 

Lingkungan 

Dari hasil wawancara kepada 

Sekretaris Dinas Kesehatan Kabupaten 

Bengkalis, didapatkan Bahwa lingkungan 

yang sudah cukup baik dan fasilitas pun 

sudah cukup memadai. 

Sedangkan hasil wawancara Kepada 

Kepala Bidang , Kepala Seksi dan Staf 

Bidang pelayanan Kesehatan didapatkan 

Bahwa sebagian besar menjawab untuk 

lingkungan kerja sudah terasa nyaman dan 

tidak ada kendala. Akan tetapi fasilitas 

yang terkadang kurang memadai, hal ini 

diperkuat dengan Kondisi egronomis yang 

kurang 

Faktor lingkungan sosial, apabila 

tidak adanya faktor lingkungan sosial yang 

mendukung maka tingkat stres karyawan 

akan tinggi. Lingkungan kerja merupakan 

sebagian dari komponen yang sangat 

penting ketika karyawan melakukan 

aktivitas bekerja. Menurut (Rizki & Dkk, 

2016), lingkungan kerja adalah 

keseluruhan alat perkakas, bahan yang 

dihadapi, lingkungan, metode kerja yang 

berada disekitar pekerjaan serta 

pengaturan kerjanya baik sebagai individu 

maupun kelompok. 

Berdasarkan analisa peneliti 

mengenai lingkungan tempat bekerja, 

didapatkan bahwa pegawai sudah merasa 

nyaman, akan tetapi sedikit kurang 

egronomis. Hal tersebut dapat terlihat dari 

posisi tempat duduk beberapa ada yang 

sangat berdekatan, posisi tempat duduk 

pegawai yang kurang memadai, dan juga 

pegawai dihadapkan dengan posisi antara 

kursi dan komputer yang terlalu dekat. Hal 

tersebut akan sangat mengganggu 

kesehatan pegawai terutama dalam 

menangani Covid-19. Tidak menutup 

kemungkinan hal tersebut dapat 

menyebabkan stres kerja.  
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Indikator Stres Kerja 

Waktu 

Dari hasil wawancara kepada 

Sekretaris Dinas Kesehatan Kabupaten 

Bengkalis, didapatkan Bahwa terdapat 

penambahan waktu kerja diluar jam kerja 

normal, seperti pda saat jam istirahat, 

lembur, dll. Akan tetapi diupayakan untuk 

bekerja tepat waktu di kantor walaupun ada 

pekerjaan yang harus diselesaikan 

dirumah. 

Sedangkan hasil wawancara Kepada 

Kepala Bidang , Kepala Seksi dan Staf 

Bidang pelayanan Kesehatan didapatkan 

Bahwa sebagian besar menjawab terdapat 

penambahan jam kerja dari biasanya. 

Penambahan jam tersebut pada saat jam 

istirahat siang, pulang sore terlambat, 

lembur dimalam hari, dan juga bekerja 

pada saat hari libur.  

Menurut (Setiawan & Praditya, 

2016), beban waktu yang tersedia dalam 

merencanakan, melaksanakan suatu 

pekerjaan berkaitan dengan stres kerja 

karyawan. Beban waktu yang cukup dalam 

merencanakan dan melaksanakan suatu 

pekerjaan akan membuat karyawan 

merasa mampu dan sanggup untuk 

melalukan pekerjaanya. Sebaliknya, beban 

waktu yang terlalu singkat dalam 

merencanakan dan melaksanakan suatu 

pekerjaan akan membuat karyawan 

tersebut merasa kesulitan dalam mencapai 

target yang diinginkan oleh perusahaan 

tersebut. 

Berdasarkan analisa peneliti 

mengenai Waktu bekerja, didapatkan 

bahwa terdapat penambahan waktu kerja 

pegawai dalam penanganan Covid-19. Di 

Dinas Kesehatan Sendiri, jam bekerja 

pegawai biasanya hanya 6 jam. Yaitu pada 

jam 08.00 s/d 12.00, dan dilanjutkan 

dengan jam 14.00 s/d 16.00. akan tetapi 

dikarenakan Covid-19 pegawai terpaksa 

menambah waktu kerja seperti istirahat 

siang jam 12.00 s/d 14.00, Pulang kerja 

lewat dari jam 16.00, bekerja di malam hari, 

dan juga memanfaatkan hari libur agar 

pekerjaan bisa diselesaikan segera. hal 

tersebut tentu dapat mengganggu 

kesehatan pegawai dan ditambah dengan 

pegawai harus bekerja di depan komputer 

dalam waktu yang  sangat lama dan duduk 

dengan kondisi yang tidak baik.  

Waktu kerja lembur adalah waktu 

kerja yang melebihi 7 jam sehari untuk 6 

hari kerja dan 40 jam dalam seminggu atau 

8 jam sehari untuk 8 hari kerja dan 40 jam 

dalam seminggu atau waktu kerja pada 

hari istirahat mingguan dan atau pada hari 

libur resmi yang ditetapkan Pemerintah 

(Pasal 1 ayat 1 Peraturan Menteri 

no.102/MEN/VI/2004).Waktu kerja lembur 

hanya dapat dilakukan paling banyak 3 

jam/hari dan 14 jam dalam 1 minggu diluar 

istirahat mingguan atau hari libur resmi. 

Stres Karena Peran 

Dari hasil wawancara kepada 

Sekretaris Dinas Kesehatan Kabupaten 

Bengkalis, didapatkan Bahwa pegawai 

harus bisa membagi waktu pekerjaan 

akibat beban kerja yang bertambah agar 

tidak terjadinya stres karena pekerjaan. 
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Sedangkan hasil wawancara Kepada 

Kepala Bidang , Kepala Seksi dan Staff 

Bidang pelayanan Kesehatan didapatkan 

Bahwa sebagian besar menjawab 

pekerjaan dalam menangani Covid-19 

merupakan tanggung jawab dan kewajiban 

seorang pegawai.  

Penelitian (Setiawan & Praditya, 

2016) bahwa pekerja harus 

menindaklanjuti tugas dengan tanggung 

jawab seperti yang ditunjukkan oleh waktu 

yang ditentukan oleh organisasi. Pekerja 

melakukan pekerjaan yang sama setiap 

hari sehingga mereka lebih kreatif karena 

mereka menyelesaikan pekerjaan yang 

sama setiap hari dan tidak melelahkan 

otak. Meskipun demikian, tidak semua 

pekerja melihat tekanan kerja ini sebagai 

pemicu stres, bergantung pada pandangan 

seseorang tentang pekerjaannya dan 

bagaimana menangani permintaan ini agar 

tidak menimbulkan tekanan kerja. 

Berdasarkan analisa peneliti 

mengenai Stres karena peran, didapatkan 

bahwa terdapat stres karena peran yang 

terjadi pada pegawai. Dikarenakan 

tuntutan yang harus dijalani pegawai yaitu 

dengan bertambahnya beban kerja, waktu 

bekerja, tekanan pekerjaan yang dituntut 

harus cepat, dan ditambah kebijkan dari 

pusat yang berubah-ubah yang membuat 

pegawai sendiri stres karena pekerjaannya 

sendiri. 

Aktor Interpersonal 

Dari hasil wawancara kepada 

Sekretaris Dinas Kesehatan Kabupaten 

Bengkalis, didapatkan Bahwa peran dinas 

kesehatan dalam mengatasi stres pegawai 

adalah dengan cara memberlakukan 

jadwal Kerja WFO dan WFH, serta 

mengadakan kegiatan seperti olah raga, 

yasinan, dll.  

Sedangkan hasil wawancara Kepada 

Kepala Bidang , Kepala Seksi dan Staff 

Bidang pelayanan Kesehatan didapatkan 

Bahwa sebagian besar menjawab peran 

Dinas Kesehatan dalam mengurangi stres 

kerja adalah dengan cara melakukan 

kegiatan seperti olahraga bersama, dan 

juga makan makan untuk mempererat 

hubungan sesama pegawai agar tidak 

merasa stres saat bekerja. 

Menurut (Rizki & Dkk, 2016), bahwa 

Stres kerja adalah perasaan yang dialami 

karyawan dalam menghadapi 

pekerjaannya yang menimbulkan rasa 

tertekan. Stress kerja ini tampak dari 

tanda- tanda antara lain emosi tidak stabil, 

perasaan tidak tenang, suka menyindiri, 

sulit tidur, merokok yang berlebihan, tidak 

bisa rileks, cemas, tegang, gugup, dan 

tekanan darah meningkat. 

Berdasarkan analisa peneliti 

mengenai Aktor Interpersonal, didapatkan 

bahwa Dinas Kesehatan sudah melalukan 

beberapa upaya dalam mengurangi stres 

kerja yang terjadi pada pegawai dalam 

menangani Covid-19. Hal tersebut dapat 

terlihat dari terdapat nya pembagian waktu 

kerja seperti WFO dan WFH. Olahraga 

bersama yang terbagi menjadi beberapa 

titik seperti ada yang senam bersama, 

bermain Voli, Bermain Tenis meja, akan 

tetapi kegiatan Olahraga yang dilakukan 
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harus sesuai dengan protokol kesehatan, 

seperti menjaga jarak, menggunakan 

masker, dan juga cuci tangan sesudah 

olahraga. Lalu dinas kesehatan 

mengadakan makan bersama di waktu 

tertentu yang bertujuan untuk mempererat 

silaturahmi antar pegawai dan dapat 

mengurangi sedikit stres yang terjadi pada 

pegawai. 

Dampak Stres kerja 

Badan 

Dari hasil wawancara kepada 

Sekretaris Dinas Kesehatan Kabupaten 

Bengkalis, didapatkan bahwa pegawai 

Dinas Kesehatan Kelelahan Akibat 

bertambahnya beban pekerjaan. Akan 

tetapi jika terdapat pegawai yang merasa 

kelelahan, maka pegawai tersebut akan 

diistirahatkan sementara.  

Sedangkan hasil wawancara Kepada 

Kepala Bidang , Kepala Seksi dan Staff 

Bidang pelayanan Kesehatan didapatkan 

Bahwa pegawai mengalami kelelahan 

akibat beban kerja yang bertambah, dan 

juga waktu kerja yang bertambah dari 

biasanya akibat dari penanganan Covid-

19. 

Menurut (Robbins, 2006), Stres 

dapat menciptakan kelelahan pada 

pekerja, membuat sakit kepala, 

ketidakpuasaan dalam bekerja, merubah 

kebiasaan hidup seseorang, merokok, 

gangguan tidur, kondisi pekerjaan, 

ketidakjelasan peran, kurangnya perhatian 

manajemen terhadap karyawan, 

pengembangan karier, 

ketidakterlibatandalam membuat 

keputusan, dan stres karena memiliki dua 

peran pekerjaan sekaligus. Gejala 

fisiologis, bahwa stres dapat menciptakan 

perubahan dalam metabolisme, detak 

jantung meningkat, gangguan pernapasan, 

membuat sakit kepala, dan serangan 

jantung. Gejala psikologis, bahwa stres 

yang berkaitan dengan pekerjaan dapat 

menyebabkan ketidakpuasan dalam 

bekerja.Gejala perilaku, mencangkup 

perubahan dalam kebiasaan hidup, 

gelisah. 

Berdasarkan hasil analisa peneliti 

mengenai dampak stres Badan/Fisik, 

didapatkan bahwa pegawai mengalami 

kelelahan, sakit kepala, serta badan sering 

sakit akibat waktu bekerja yang bertambah 

membuat pegawai harus duduk terlalu 

lama di kursi yang tidak terlalu nyaman, 

dan juga dihadapkan di depan komputer 

dalam waktu yang lama. Hal tersebut dapat 

terlihat dari pegawai Bidang Pelayanan 

Kesehatan yang terkadang terlihat lesu 

dan terkadang izin tidak masuk kerja akibat 

dari kelelahan tersebut.  

Emosional 

Dari hasil wawancara kepada 

Sekretaris Dinas Kesehatan Kabupaten 

Bengkalis, didapatkan bahwa dalam 

penanganan Covid-19, terkadang pegawai 

merasakan emosi, akan tetapi emosi yang 

dialami hanya dalam batas yang wajar.  

Sedangkan hasil wawancara Kepada 

Kepala Bidang , Kepala Seksi dan Staff 

Bidang pelayanan Kesehatan didapatkan 

Bahwa pegawai mengalami emosi, dini 

terjadi karena beban kerja yang bertambah 
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dan juga efek dari kekelahan yang 

membua emosi pegawai terkadang 

menjadi tidak stabil. 

(Robbins & Timothy, 

2008)mengatakan bahwa kecerdasan 

emosional kemampuan diri seseorang 

dalam menilai emosi dalam diri dan orang 

lain, memahami makna emosi-emosi dan 

mengatur emosi seseorang secara teratur 

dalam sebuah model alur. Orang yang 

mengetahui emosinya sendiri dan baik 

dalam membaca petunjuk sosial misalnya 

mengetahui mengapa mereka marah dan 

bagaimana mengekspresikan dirinya tanpa 

melanggar norma akan lebih efektif. 

Menurut (Oktaviani & Irmayanti, 

2021) Adapun hubungan kecerdasan 

emosional dengan stres kerja yaitu 

kecerdasan emosional yang semakin tinggi 

sehingga menyebabkan stres kerja 

semakin menurun begitu sebaliknya jika 

kecerdasan emosional semakin rendah 

maka stress kerja meningkat. Ketika 

pekerja mendapatkan tekanan yang 

banyak dan memiliki kecerdasan emosi 

yang rendah maka akan terjadi stres kerja 

yang tinggi dan jika karyawan memiliki 

kecerdasan emosi yang tinggi maka stres 

stress kerja menurun. Setiap karyawan 

akan tidak mengalami stres kerja jika 

karyawan tersebut memiliki kecerdasan 

emosional yang tinggi dan ia mampu 

memanfaatkan waktu dengan baik, 

mengendalikan emosi dan memahami 

emosi orang lain serta mengenali 

emosinya sendiri. 

Berdasarkan hasil analisa peneliti 

mengenai dampak stres emosional, 

didapatkan bahwa pegawai mengalami 

emosional yang terkadang tidak stabil 

akibat dari penanganan Covid-19. Hal 

tersebut dapat terlihat dari beberapa 

pegawai terkadang mudah marah apabila 

dikasi suatu tanggung jawab diluar dari 

bidang yang mereka kuasai, mudah 

tersinggung apabila kebutuhan tidak 

dipenuhi dalam melaksanakan tugas 

Covid-19. Dan juga mudah marah akibat 

dari tekanan atasan yang berlebihan. 

Sehingga pegawai mengalami stres kerja 

karena emosi yang tidak stabil. 

Sosial 

Berdasarkan hasil wawancara 

kepada Sekretaris Dinas Kesehatan 

Kabupaten Bengkalis, didapatkan bahwa 

untuk hubungan sesama pegawai, 

kekeluargaan harus tetap terjaga dengan 

baik. Karena pegawai harus merasa 

senasib dengan apa yang mereka alami 

dan kerjakan.  

Sedangkan hasil wawancara Kepada 

Kepala Bidang, Kepala Seksi dan Staff 

Bidang pelayanan Kesehatan didapatkan 

Bahwa pegawai merasa hubungan sama 

keluarga, baik sama pasangan maupun 

anak menjadi berkurang akibat waktu kerja 

yang bertambah, sehingga waktu untuk 

berkumpul bersama keluarga berkurang.  

Dukungan sosial memiliki peran 

penting untuk membangun lingkungan 

yang sehat dan bersahabat, dan juga dapat 

mencegah terjadinya stres di lingkungan 

kerja. Oleh karena itu, hal seperti ini 
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menjadi sesuatu yang sangat penting 

sekali untuk diperhatikan oleh pihak 

perusahaan supaya tingkat stres kerja 

yang terjadi pada karyawan dapat 

diminimalisir dengan adanya dukungan 

sosial dari atasan, rekan kerja, dan 

keluarga. 

Berdasarkan analisi peneliti 

mengenai sosial/ hubungan pegawai, 

didapatkan bahwa pada saat menangangi 

Covid-19, hubungan pegawai bersama 

keluarga menjadi berkurang. Hal tersebut 

dikarenakan pegawai banyak 

menghabiskan waktu untuk bekerja 

terutama dalam menangani Covid-19 dan 

Tupoksi yang ada, Sedangkan pada 

Informan Perempuan yang sudah 

mempunyai anak, akan dihadapkan 

dengan kondisi dimana harus mengurus 

anak, mengajari pelajaran sekolah anak 

dikarenakan pada saat pandemi, anak-

anak menghadapi sekolah Online dimana 

mau tidak mau orang tua memiliki peran 

ganda dalam hal pekerjaan dan rumah 

tangga. Hal tersebut dapat menimbulkan 

stres bagi pegawai karena kedekatan 

bersama keluarga sangat penting untuk 

pegawai dan juga dapat menurunkan kadar 

stres kerja yang terjadi saat ini. 

Menurut (Mulyadi & Rivai, 2009), 

Stressor juga bisa didapatkan dari 

Organizational Stressors yaitu keadaan 

fisik dalam organisasi dan proses yang 

terjadi dalam Organisasi. Juga Group 

Stressor, yaitu kurangnya kebersamaan 

dalam Grup, Kurangnya dukungan sosial, 

serta konflik intra individu, interpersonal, 

dan intergrup. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penyebabdari stres kerja di Dinas 

Kesehatan Kabupaten Bengkalis 

dikarenakan beban kerja bertambah akibat 

dari SDM yang kurang, pembagian jadwal 

kerja, tekanan karena dituntut untuk kerja 

cepat, dan juga lingkungan yang kurang 

egronomis. Sedangkan pada indikator 

stres kerja didapatkan bahwa terdapat 

penambahan waktu bekerja bertambah 

diluar jam normal. Dampak dari stres kerja 

yang dialami adalah kelelahan, emosi yang 

menjadi tidak stabil dan juga waktu 

berkumpul bersama keluarga berkurang. 

Diharapkan dari hasil penelitian ini Dinas 

Kesehatan Bengkalis membentuk Komite 

K3 dan memperhatikan kondisi ergonomi di 

tempat kerja. 
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